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ABSTRAK  Perkembangan teknologi digital menuntut pelaku usaha, termasuk UMKM seperti Toko 

Percetakan KSM Digital Printing, untuk beradaptasi dengan metode pembayaran non-

tunai yang cepat dan efisien seperti QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard). . 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknologi QRIS pada layanan 

transaksi penjualan barang, serta mengidentifikasi manfaat dan kendala yang dihadapi 

dalam implementasinya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

tahapan studi literatur, observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan QRIS mampu meningkatkan kecepatan 

transaksi dari 1–2 menit menjadi 5–10 detik, meminimalkan kesalahan pencatatan 

keuangan manual, serta meningkatkan keamanan dan kepuasan pelanggan. Meskipun 

terdapat kendala ringan seperti ketergantungan pada jaringan internet, QRIS terbukti 

efektif sebagai solusi pembayaran digital modern yang meningkatkan daya saing usaha. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah mengubah berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam cara bertransaksi pembayaran. Salah satu inovasi di bidang keuangan digital adalah 

penggunaan QRIS, yaitu standar kode QR yang dikembangkan oleh Bank Indonesia agar transaksi pembayaran 

bisa lebih cepat, aman, dan efisien. Dengan QRIS, konsumen bisa melakukan pembayaran hanya dengan 

memindai kode QR menggunakan aplikasi dompet digital atau mobile banking, tanpa harus membawa uang 

tunai atau kartu fisik. Perubahan perilaku masyarakat yang semakin menggemari transaksi digital memberi 

dorongan kuat kepada pelaku usaha, termasuk UMKM, untuk beradaptasi dengan metode pembayaran modern. 

Saat ini, konsumen tidak hanya menginginkan produk atau layanan yang berkualitas, tetapi juga merasa nyaman 

dan cepat dalam bertransaksi. Penerapan metode pembayaran digital seperti QRIS sangat penting dalam 

memenuhi kebutuhan tersebut.  

Salah satu contoh UMKM yang mulai menggunakan pembayaran digital adalah Toko Percetakan KSM 

Digital Printing. Toko ini menyediakan jasa percetakan dan juga menjual berbagai produk cetak seperti 

spanduk, banner, brosur, kartu nama, serta produk lainnya. Karena layanan ini langsung bersinggungan dengan 

konsumen, proses pembayaran menjadi bagian yang sangat penting dalam menjaga keberlanjutan operasional 

dan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, penerapan QRIS diharapkan dapat mempercepat proses transaksi, 

mengurangi kesalahan dalam pencatatan, serta meningkatkan kenyamanan bagi pelanggan. Meskipun QRIS 

memiliki banyak kelebihan, penerapannya juga menghadapi berbagai tantangan. Beberapa pelanggan mungkin 

belum terbiasa menggunakan pembayaran digital, ada kendala terkait koneksi internet, atau masih ada 

kekhawatiran tentang keamanan transaksi. Kondisi tersebut perlu dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui 

seberapa efektif QRIS dalam mendukung transaksi di toko percetakan.   

QRIS memungkinkan pencatatan transaksi otomatis sehingga merchant dapat mengakses riwayat 

transaksi kapan pun diperlukan. Sistem ini juga membantu memisahkan keuangan bisnis dan pribadi, 

memfasilitasi rekonsiliasi, dan mencegah aktivitas penipuan. Selain itu, QRIS membantu dalam membangun 

profil kredit yang dapat bermanfaat dalam memperoleh kredit di masa depan. [1]. Quick Response Code 

Indonesian Standard atau biasa disingkat QRIS (dibaca KRIS) adalah penyatuan berbagai macam QR dari 

berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) menggunakan QR Code. QRIS dikembangkan oleh 

industri sistem pembayaran bersama dengan Bank Indonesia agar proses transaksi dengan QR Code dapat lebih 

mudah, cepat, dan terjaga keamanannya. Semua Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran yang akan 

menggunakan QR Code Pembayaran wajib menerapkan QRIS. QRIS (QR Code Indonesia Standard) adalah 

standar QR Code pembayaran untuk sistem pembayaran Indonesia yang dikembangkan oleh Bank Indonesia 

dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI)[2].  

Agar penggunaan kode QR untuk bertransaksi menjadi lebih sederhana, cepat, dan aman, Bank Indonesia 

dan industri sistem pembayaran menciptakan QRIS. Seluruh Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran yang 

menggunakan pembayaran kode QR wajib mengimplementasikan QRIS. MDR, atau merchant discount rate, 

adalah kata yang digunakan dalam alat pembayaran QRIS ini untuk merujuk pada rate yang dikenakan bank 

kepada merchant. Besaran MDR dan cara pendistribusiannya akan ditentukan sendiri oleh Bank Indonesia. 

Setiap kali konsumen melakukan pembelian barang atau jasa dari merchant yang menerima pembayaran 

berbasis UE Chip dan merupakan acquirer (bank atau organisasi lain selain bank yang bekerja sama dengan 

merchant, yang dapat memproses data uang elektronik yang dikeluarkan oleh pihak lain), MDR dibayarkan 

langsung oleh pedagang kepada pengakuisisi (Bank Indonesia, 2021).[3]. Pembayaran digital secara definisi 

adalah pembayaran yang dilakukan tidak secara langsung atau melalui digital dengan transaksinya yang melalui 

elektronik, baik menggunakan aplikasi elektronik, uang elektronik dan aplikasi dompet digital yang marak di 

masyarakat. Uang elektronik sendiri dapat diartikan sebagai uang yang menggunakan media elektronik sebagai 

penyimpanannya dan juga dapat digunakan sebagai alat pembayaran berbasis online. Uang elektronik sendiri 
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harus memenuhi beberapa syarat dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan) untuk bisa digunakan merata kepada 

seluruh masyarakat. Biasanya Uang elektronik dapat digunakan melalui aplikasi elektronik berupa dompet 

digital, ataupun aplikasi elektronik lain yang sudah melalui persetujuan OJK. Dengan begitu pembayaran digital 

menggunakan media uang elektronik dapat dikatakan sah dan dipakai oleh seluruh lapisan masyarakat.[4].  

Metode pembayaran digital dianggap lebih mudah, simpel, dan memberikan keuntungan apabila 

penyedia jasa memberikan potongan harga atau diskon pada pembayaran tertentu. Pembayaran digital 

merupakan suatu bentuk inovasi tekhnologi dalam layanan keuangan yang dapat menghasilkan model-model 

bisnis, aplikasi, proses atau produk-produk dengan menyediakan pelayanan keuangan[5]. Sistem pembayaran 

digital merupakan suatu sistem pembayaran yang proses transaksi pembayarannya menggunakan media 

elektronik ataupun digital. Dengan menggunakan pembayaran digital memberikan kemudahan bagi invidu 

dalam melakukan transaksi secara otomatis dan juga semakin berkurangnya kemungkinan individu terkena 

berbagai tindakan kriminal. Pembayaran digital bertujuan utama yaitu untuk memberikan pengalaman yang 

lebih aman,cepat dan mudah bagi para penggunanya[6].  

Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan pada proses pembelajaran. Aplikasi dan adaptasi teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran ini merupakan suatu keharusan yang dilakukan dalam menghadapi tantangan perubahan di era 

globalisasi, karena perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini sudah memberikan pengaruh dalam 

proses pembelajaran.[7]. Dalam perkembangan zaman yang lebih modern maka teknologi juga semakin 

canggih dan lebih maju seperti lebih banyaknya media pendukung pekerja dan siswa atau mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas. Seperti hal nya sekarang yang tiba-tiba munculnya sebuah virus dari Cina yang membuat 

lemah nya perekonomian dan pendidikan, oleh sebab itu pada waktu ini teknologi sangat di butuhkan untuk 

semua orang karena kebanyakan aktivitas yang di lakukan oleh semua pekerja maupun murid atau mahasiswa 

dilakukan secara daring atau online di rumah, banyak media yang di kelola oleh pihak mana pun seperti meet, 

zoom, clasroom dan yang lainya. Adanya teknologi yang baru ini memudahkan semua pekerja dan pelajar 

memudahkan mereka berkeja dan sekolah, namun ada beberapa masalah yang ada dalam mengunakan media 

tersebut.[8]. Dari latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis penerapan QRIS 

dalam transaksi pembelian barang di Toko Percetakan KSM Digital Printing, serta mengidentifikasi manfaat 

dan kendala yang muncul saat implementasi berlangsung. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan strategi pembayaran digital yang lebih efektif, baik bagi pelaku usaha maupun 

konsumen. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu metode 

yang bertujuan untuk menjelaskan, menganalisis, dan memahami secara mendalam data yang berkaitan dengan 

penerapan teknologi QRIS dalam proses transaksi penjualan barang. Untuk memastikan penelitian berjalan 

sistematis, tahapan penelitian yang dilakukan terbagi ke dalam empat fase utama berikut: 

1. Tahap Studi Literatur: Mengumpulkan informasi teoretis dan referensi dari buku, jurnal, serta artikel 

ilmiah terdahulu yang relevan mengenai konsep pembayaran digital, regulasi QRIS, dan dampaknya 

terhadap operasional bisnis UMKM. 

2. Tahap Pengumpulan Data Lapangan:  

a. Observasi: Melakukan pengamatan langsung terhadap alur transaksi penjualan barang di Toko 

Percetakan KSM Digital Printing sebelum dan sesudah penerapan QRIS.  

b. Wawancara: Menggali informasi mendalam melalui tanya jawab dengan pemilik toko, 

pegawai, serta pelanggan terkait tingkat kemudahan, manfaat, dan kendala penggunaan QRIS.  

c. Dokumentasi: Mengumpulkan data penunjang berupa foto aktivitas transaksi, bukti digital, dan 

bagan alur kerja sistem. 
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3. Tahap Analisis Data: Menganalisis seluruh data kualitatif yang terkumpul melalui reduksi data, 

penyajian data (dalam bentuk tabel perbandingan dan diagram alur), serta pengujian keabsahan data 

observasi. 

4. Tahap Penarikan Kesimpulan: Menyimpulkan hasil analisis mengenai efektivitas penerapan QRIS 

sebagai solusi pembayaran digital di toko percetakan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 QRIS sebagai Solusi Pembayaran Digital di Era Modern 

QRIS atau Quick Response Code Indonesian Standard merupakan sistem pembayaran berbasis digital 

yang menggunakan kode QR sebagai media utama transaksi. Sistem ini dibuat agar seluruh penyedia jasa sistem 

pembayaran di Indonesia memiliki satu standar yang sama sehingga proses transaksi menjadi lebih mudah, 

cepat, dan efisien. Penggunaan QRIS memungkinkan pelanggan dari berbagai aplikasi keuangan, baik dompet 

digital maupun perbankan, melakukan pembayaran menggunakan satu kode yang sama. Penerapan QRIS di 

KSM Digital Printing menjadi bukti nyata bagaimana teknologi ini membantu pelaku usaha kecil dalam 

meningkatkan efisiensi pelayanan. Di toko ini, satu kode QR statis ditempel di meja pelayanan dan digunakan 

oleh semua pelanggan. Mereka hanya perlu memindai kode tersebut menggunakan aplikasi seperti DANA, 

OVO, GoPay, atau mobile banking untuk menyelesaikan pembayaran. Sistem langsung memproses transaksi 

tanpa memerlukan alat tambahan atau kasir.  

Penerapan QRIS ini memberikan berbagai keuntungan bagi toko dan pelanggan. Dari sisi pelanggan, 

proses pembayaran menjadi lebih cepat, aman, dan tidak memerlukan uang tunai. Dari sisi toko, QRIS 

membantu mencatat setiap transaksi secara otomatis melalui sistem perbankan. Hal ini membuat administrasi 

keuangan menjadi lebih rapi dan mudah dipantau. Selain itu, QRIS juga berperan dalam meningkatkan 

kepercayaan pelanggan terhadap toko. Dengan penerapan sistem pembayaran digital, KSM Digital Printing 

menunjukkan profesionalitas dan kesiapan mengikuti perkembangan teknologi modern. Pelanggan menilai 

bahwa sistem ini membuat transaksi lebih nyaman dan efisien. Dengan demikian, penerapan QRIS dapat 

dikatakan sebagai strategi efektif dalam mengoptimalkan layanan pembayaran digital di era modern.  

3.2 Sistem Pembayaran Digital dalam Meningkatkan Pelayanan Konsumen 

Pembayaran digital merupakan bentuk inovasi dalam transaksi keuangan yang memanfaatkan teknologi 

informasi untuk memudahkan proses pembayaran. Dalam sistem ini, pelanggan tidak perlu membawa uang 

tunai, melainkan cukup menggunakan perangkat digital seperti smartphone untuk melakukan pembayaran 

melalui aplikasi perbankan atau dompet digital. Tujuan utama pembayaran digital adalah untuk meningkatkan 

efisiensi, keamanan, dan kenyamanan dalam bertransaksi. Hasil observasi di KSM Digital Printing 

menunjukkan bahwa penerapan sistem pembayaran digital melalui QRIS memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan pelayanan pelanggan. Sebelum menggunakan QRIS, proses pembayaran dilakukan 

secara tunai dan manual. Pelanggan harus menunggu kasir menghitung total pembayaran dan menyiapkan uang 

kembalian, yang seringkali menimbulkan antrean. Setelah sistem digital diterapkan, proses tersebut menjadi 

lebih cepat dan sederhana. Pelanggan cukup memindai kode QR, memasukkan nominal pembayaran, dan 

menunggu konfirmasi otomatis dari sistem. Rata-rata waktu transaksi yang sebelumnya memakan waktu hingga 

dua menit kini berkurang menjadi sekitar lima hingga sepuluh detik. Penghematan waktu ini menunjukkan 

peningkatan efisiensi yang nyata. Selain itu, sistem digital juga membantu toko dalam mencatat data keuangan 

secara otomatis. Setiap transaksi langsung tersimpan dalam sistem bank, sehingga pemilik toko dapat 

memantau keuangan harian tanpa harus menulis manual di buku catatan.  
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Keamanan juga menjadi aspek penting dari sistem pembayaran digital. Dengan QRIS, seluruh transaksi 

tercatat dan diverifikasi oleh sistem perbankan, sehingga risiko kehilangan uang tunai atau kesalahan nominal 

dapat dihindari. Bagi pelanggan, metode ini dianggap lebih praktis dan aman, karena tidak perlu membawa 

uang tunai dalam jumlah besar. Sementara bagi pemilik toko, sistem digital mengurangi risiko selisih kas dan 

membuat proses keuangan lebih transparan. Selain meningkatkan efisiensi dan keamanan, penerapan 

pembayaran digital juga membangun citra profesional bagi toko. Pelanggan melihat bahwa KSM Digital 

Printing mampu mengikuti perkembangan zaman dan memberikan layanan modern yang sesuai dengan 

kebiasaan masyarakat masa kini. Melalui penerapan sistem ini, toko tidak hanya meningkatkan kualitas 

pelayanan, tetapi juga memperluas daya tariknya kepada pelanggan baru yang lebih akrab dengan transaksi 

digital. 

3.3 Penerapan Teknologi Informasi sebagai Inovasi dalam Sistem Transaksi 

Teknologi informasi dan komunikasi memiliki peran penting dalam membantu manusia melakukan 

kegiatan dengan lebih cepat, efektif, dan efisien. Dalam konteks bisnis, penerapan teknologi membantu pelaku 

usaha mengelola kegiatan operasional dengan lebih teratur dan modern. Pemanfaatan teknologi juga berperan 

dalam meningkatkan kualitas layanan serta memperkuat daya saing usaha. Hasil observasi di KSM Digital 

Printing memperlihatkan bahwa penerapan teknologi melalui sistem QRIS menjadi bentuk nyata dari inovasi 

dalam bidang pembayaran. Dengan teknologi ini, proses transaksi berjalan otomatis tanpa perlu pencatatan 

manual. Pemilik toko tidak lagi menghitung uang secara fisik karena seluruh data transaksi langsung tersimpan 

di sistem digital. Teknologi ini juga mendukung transparansi dan keamanan, karena setiap pembayaran tercatat 

secara akurat di rekening toko. 

Selain itu, teknologi QRIS mudah diadaptasi oleh usaha kecil tanpa biaya besar. Toko cukup mencetak 

satu gambar kode QR dan menempelkannya di meja kasir. Dengan langkah sederhana tersebut, seluruh sistem 

pembayaran digital sudah dapat berfungsi. Hal ini membuktikan bahwa teknologi yang diterapkan sesuai 

kebutuhan dapat memberikan manfaat besar bagi peningkatan efisiensi kerja dan pelayanan pelanggan. Untuk 

menggambarkan hasil observasi penerapan teknologi QRIS di KSM Digital Printing, berikut disajikan tabel 

hasil pengamatan: 

 Tabel 1. Hasil Observasi Dampak Penerapan QRIS di KSM Digital Printing  

Aspek pengamatan 
Sebelum penerapan 

QRIS 

Setelah penerapan 

QRIS 
Dampak yang diraskan 

Kecepatan transaksi 1-2 menit per transaksi 5-10 detik per transaski 
Proses lebih cepat dan 

efisien 

Ketepatan Pencatatan Manual dan sering keliru Otomatis dan akurat Data keuangan lebih rapi 

Keamanan Transaksi 
Risiko uang palsu dan 

kehilangan 
Aman karena non-tunai Keamanan meningkat 

Kepuasan Pelanggan Cukup baik Lebih tinggi 
Meningkatkan loyalitas 

pelanggan 

Ketergantungan 

Internet 
Tidak ada Diperlukan jaringan stabil 

Kendala ringan saat 

sinyal lemah 
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Tabel di atas memperjelas bahwa penerapan QRIS berdampak nyata terhadap peningkatan efisiensi dan 

kualitas pelayanan. Transaksi menjadi lebih cepat, aman, dan praktis bagi pelanggan. Di sisi lain, pengelolaan 

keuangan menjadi lebih teratur karena sistem mencatat semua transaksi secara otomatis. Selain tabel, hasil 

observasi juga menggambarkan alur proses transaksi QRIS di toko sebagai berikut: 

 

Gambar 1: Alur Proses Pembayaran Menggunakan QRIS di KSM Digital Printing 

Alur tersebut menggambarkan langkah-langkah yang terjadi mulai dari pelanggan melakukan pemesanan 

hingga transaksi selesai. Semua proses berjalan otomatis dan tercatat digital tanpa campur tangan manual. Hal 

ini menunjukkan keberhasilan penerapan teknologi dalam mendukung efisiensi dan ketepatan sistem transaksi. 

Secara keseluruhan, penerapan teknologi informasi melalui sistem QRIS di KSM Digital Printing membawa 

perubahan signifikan dalam hal kecepatan transaksi, efisiensi kerja, dan kepuasan pelanggan. Teknologi ini 

tidak hanya mempermudah proses pembayaran, tetapi juga menjadi solusi praktis dalam pengelolaan keuangan 

yang lebih modern dan aman. Dengan penerapan yang sederhana namun efektif, QRIS membuktikan bahwa 

teknologi digital dapat diadaptasi oleh pelaku usaha kecil untuk meningkatkan daya saing di era modern.  

3.4 Analisis Sistem dan Evaluasi Penerapan QRIS di KSM Digital Printing 

Analisis Sistem Pembayaran QRIS: Berdasarkan alur proses transaksi yang berjalan di KSM Digital 

Printing, sistem pembayaran QRIS dirancang dengan arsitektur yang sederhana namun terintegrasi secara 

nasional melalui jaringan Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP). Dari sisi sistem, toko tidak 

memerlukan perangkat keras kasir yang kompleks (seperti mesin EDC multi-kartu), melainkan cukup 

menggunakan satu kode QR statis (merchant presented mode). Ketika pelanggan memindai kode QR 

menggunakan aplikasi mobile banking atau dompet digital (e-wallet), sistem backend perbankan secara 

otomatis melakukan verifikasi, otorisasi, dan pemindahan dana dari rekening pembeli ke rekening toko secara 

real-time. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi sistem informasi berbasis QRIS mampu memangkas birokrasi 

transaksi konvensional yang memakan waktu. 
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Evaluasi Kinerja dan Dampak Sistem: Berdasarkan hasil evaluasi melalui observasi lapangan dan 

perbandingan aspek operasional (sebagaimana dirangkum pada Tabel 1 dan Alur Transaksi), evaluasi 

penerapan QRIS dapat dinilai dari beberapa indikator utama: 

1) Efisiensi Waktu dan Kinerja Layanan: Terjadi peningkatan performa pelayanan yang signifikan. 

Durasi transaksi yang mulanya memakan waktu 1–2 menit (karena penghitungan uang tunai dan 

pengembalian kembalian) berhasil dipangkas menjadi 5–10 detik per transaksi. 

2) Akurasi dan Pengelolaan Keuangan (Financial Management): Evaluasi menunjukkan bahwa 

pencatatan keuangan menjadi jauh lebih akurat. Sistem perbankan otomatis merekam setiap nominal 

transaksi masuk, sehingga meminimalisir risiko kesalahan manusia (human error) dalam pembukuan 

harian. 

3) Mitigasi Risiko Keamanan: Dari aspek keamanan, sistem non-tunai ini sukses menghilangkan risiko 

peredaran uang palsu serta meminimalisir selisih kas fisik pada akhir jam operasional toko. 

Evaluasi Kendala dan Solusi: Meskipun evaluasi menunjukkan hasil yang positif, ditemukan pula 

beberapa hambatan teknis ringan, seperti ketergantungan terhadap stabilitas jaringan internet seluler serta 

sebagian kecil pelanggan yang masih membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan teknologi digital. Sebagai 

solusi evaluatif, pemilik toko disarankan untuk menyediakan jaringan Wi-Fi cadangan yang stabil serta 

memberikan panduan visual di dekat meja kasir guna mempercepat proses edukasi pelanggan. 

IV. KESIMPULAN  

Penerapan teknologi QRIS sebagai metode pembayaran digital di Toko Percetakan KSM Digital Printing 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan transaksi, ditunjukkan dengan proses pembayaran 

yang lebih cepat, aman, dan tercatat secara otomatis sehingga meminimalkan kesalahan serta mempermudah 

pengelolaan keuangan. Penggunaan QRIS juga meningkatkan kepuasan dan kenyamanan pelanggan, serta 

memperkuat citra profesional dan daya saing toko di era digital. Meskipun demikian, implementasi QRIS masih 

menghadapi beberapa kendala seperti ketergantungan pada jaringan internet dan tingkat pemahaman pengguna 

terhadap teknologi digital, namun kendala tersebut dapat diatasi melalui edukasi dan dukungan teknis yang 

baik. Secara keseluruhan, penerapan QRIS menjadi solusi efektif dalam mendukung transformasi digital dan 

pengembangan layanan pembayaran modern bagi pelaku usaha kecil. 
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